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PEMBAHASAN
5.1 Bahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat self~actualization pada
mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Berdasarkan hasil
penelitian, mahasiswa UKWMS memiliki tingkat self-actualization yang
cenderung tinggi sesuai dengan data kategorisasi self-actualization dimana lebih
dari 50% responden mendapatkan hasil kategorisasi tinggi hingga sangat tinggi. Hal
tersebut dapat disebabkan oleh faktor individual yang memang memiliki kapasitas
yang baik dalam mencapai aktualisasi diri dengan lingkungan sosial yang juga
mendukung peningkatan tersebut. Mahasiswa UKWMS dapat digambarkan sebagai
individu dengan motivasi intrinsik yang tinggi disertai dengan kemampuan untuk
mengeksplorasi dan berpikir sebagai individu yang lebih matang dan memposisikan
diri untuk lebih terbuka dalam menunjukkan minat dengan tetap menjaga hubungan
sosial secara positif. Selain itu, hasil tersebut juga menunjukkan bahwa Universitas
Katolik Widya Mandala memiliki lingkungan belajar yang mendukung peningkatan
aktualisasi diri bagi mahasiswa. Berdasarkan Agus et al (2018) lingkungan belajar
mahasiswa dengan tingkat self-actualization tinggi punya capaian akademik dan
perkembangan hasil belajar yang lebih baik yang dimana hal tersebut memang
merupakan kondisi ideal mahasiswa sebagai pelajar. Hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa mahasiswa UKWMS telah berusaha berkembang dan
mengeksplorasi minat serta potensi yang dimiliki untuk mempersiapkan diri
kedepannya.

Jika dilihat dari hasil data berdasarkan setiap fakultas dari mahasiswa
UKWMS terlihat beberapa perbedaan kecil pada beberapa kategori, tetapi secara
keseluruhan mayoritas mahasiswa dari setiap fakultas menunjukkan kategori tinggi.
Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa fakultas tidak mempengaruhi tingkat self-
actualization dari mahasiswa UKWMS. Hal tersebut dapat disebabkan oleh fasilitas
dari setiap fakultas yang cenderung sama dan terstandarisasi berdasarkan progam
studi. Mahasiswa UKWMS cenderung berada di lingkungan yang sama dengan

kesempatan untuk mengikuti kegiatan dan aktivitas pengembangan diri yang sama.
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Terdapat juga program lintas studi yang memungkinkan mereka untuk mencoba
mengeksplorasi dan belajar dari bidang studi lain sesuai pilihan mereka sendiri.
Pada fakultas tertentu memang terdapat perbedaan dalam kegiatan program studi
yang memang seharusunya menjadi tujuan utama mereka dalam perkuliahan karena
telah mendaftarkan diri untuk pada program studi tersebut. Beberapa perbedaan
tersebut juga dapat menjadi faktor mengenai perbedaan pada beberapa tingkat
kategorisasi dari setiap fakultas. Menurut penelitian (Blegur & Ambarita, 2018;
Putri & Amna, 2021; Rahmawati, 2023) yang menjelaskan bahwa fakultas dan
bidang studi tidak memiliki pengaruh yang cukup kuat dibandingkan faktor
individual seperti motivasi intrinsik dan variabel individual lainnya. Namun karena
sebaran data dari penelitian ini tidak menjangkau seluruh fakultas yang ada di
Universitas Katolik Widya Mandala hasil tersebut tidak bisa menunjukkan
pengaruh atau perbedaan dari fakultas. berdasarkan penelitian tingkat self-
actualization lebih dipengaruhi oleh faktor individual seperti kepribadian daripada

faktor lingkungan.
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Berdasarkan data responden yang didapatkan pada aspek core self-
actualization mayoritas responden sebesar (60,3%) mendapatkan kategori sangat
tinggi Hal ini sesuai dengan mahasiswa yang sebagian besar berada pada masa
emerging adulthood yang seharusnya sudah belajar memahami potensi yang ada
dalam kehidupan dan memanfaatkan peluang untuk berkembang serta
mempersiapkan masa depan (Permana, 2020). Berdasarkan data responden yang
didapatkan pada aspek autonomy mayoritas responden berada pada kategorisasi
tinggi ke sangat tinggi masing masing sebesar 37,8% dan 34,2%. Hal ini sesuai
dengan mahasiswa yang memiliki keteguhan pikiran dalam dan tidak mudah
terpengaruh orang lain dalam bertindak. Berdasarkan data yang didapatkan pada
aspek oppeness to experience mayoritas responden sebesar 45% berada pada
kategori tinggi. Hal tersebut sesuai dengan mahasiswa yang berusaha terbuka dalam
belajar memahami orang lain dan juga belajar dari pengalaman tersebut.
Berdasarkan hasil dari ketiga aspek tersebut mahasiswa memiliki kemampuan
untuk mengembangkan diri, memperluas serta belajar dari pengalaman, dan
mengungkapkan nilai nilai yang ada pada dirinya yang mampu mendukung
mahasiswa untuk memenuhi tugas perkembangan emerging adulthood. Menurut
Amett et al., (2014) emerging adulthood merupakan masa yang berfokus pada
eksplorasi identitas yang intens dan mencari peluang serta tujuan hidup yang lebih
luas, sehingga individu berkesempatan untuk mengembangkan potensi dirinya
dengan lebih baik.

Namun berdasarkan data pada aspek comfort with solitude para responden
memiliki mayoritas kategorisasi yang cenderung rendah dengan 30,6% responden
berada pada kategori sangat rendah. Pada beberapa penelitian pada mahasiswa di
Indonesia sendiri memang faktor yang berlawanan dengan budaya kolektivisme di
Indonesia cenderung berlawanan atau mendapatkan hasil yang rendah karena
adanya ketergantungan sosial dalam bertindak dan mengambil keputusan (Sulastra
& Handayani, 2021). Sesuai dengan teori Hofstede (2001) mengenai kolektivisme
yang menekankan hubungan interpersonal dan kesulitan menikmati sesuatu sendiri.
Terdapat juga perilaku konformitas yang menurut beberapa penelitian di Indonesia

yang memang menunjukkan pengaruh signifikan dalam beberapa variabel yang
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berkaitan dengan suatu perilaku (Putri & Nurwidawati, 2015; Sari & Suryanto,
2016; Fitriani et al., 2021; Rahmawati, 2023).

Berdasarkan tabulasi silang self-actualization dengan jenis kelamin tidak
ditemukan perbedaan besar dalam kategorisasi kedua jenis kelamin dengan
frekuensi tertinggi sama sama berada di kategori tinggi, tetapi terdapat perbedaan
9,1% pada kategori sangat tinggi sehingga dapat dikatakan jenis kelamin memiliki
pengaruh yang cukup kecil pada self-actualization mahasiswa UKWMS dengan
laki-laki memiliki tingkat self-actualization yang sedikit lebih tinggi. Berdasarkan
penelitian Ezaka, E., et al. (2021) pada jurnal Self-Actualization: Examining the
Roles of Personality Types and Gender memang tidak ditemukan adanya perbedaan
signifikan pada faktor gender dan menurut penelitian yang dilakukan Sualang
(2016) di salah satu Universitas di Indonesia juga ditemukan hal serupa yaitu tidak
ada pengaruh signifikan dari gender terhadap self-actualization. Namun
berdasarkan penelitian ini terdapat sedikit peningkatan frekuensi pada bagian
kategori sangat tinggi meskipun secara keseluruhan tidak ada perbedaan yang
signifikan karena nilai perbedaan frekuensi kategori sangat tinggi sejalan dengan
perbedaan nilai frekuensi data demografis jenis kelamin sehingga tidak dapat
disimpulkan adanya perbedaan.

Menurut teori dari Maslow (1970) dan Rogers (1982) sendiri bertambahnya
pengalaman sendiri merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan self-
actualization namun terdapat faktor lainnya yang juga berperan dalam self-
actualization seperti kematangan emosi dan penerimaan diri.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Berikut merupakan
keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini.

1. Tidak ada pengawasan ketika responden melakukan pengisian kuesioner
sehingga hasil data yang diberikan berpotensi mengurangi keakuratan dan
validitas penelitian karena hal hal tertentu seperti bias, responden tidak teliti,
atau bahkan belum memahami maksud dari isi kuesioner yang diberikan.
Terdapat juga kemungkinan bahwa responden yang tidak sesuai kriteria

mengisi kuesioner.
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2. Sebaran data yang kurang merata terutama pada bagian data fakultas yang

5.2

kurang mencakup beberapa fakultas yang ada di Universitas Katolik Widya
Mandala sehingga tidak akurat dalam menggambarkan self-actualization dari
setiap fakultas dari Universitas Katolik Widya Mandala. Hal tersebut
disebabkan karena pengambilan data bersifat informal dan tidak melibatkan

pihak universitas sehingga muncul keterbatasan pada sebaran data fakultas.

Simpulan

Berdasarkan penelitian ini  dapat disimpulkan bahwa tingkat Self-

Actualization mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandala cenderung tinggi.

Hampir seluruh aspek dari self~actualization menunjukkan tingkat yang cenderung

tinggi. Namun pada aspek comfort with solitude yang ada mahasiswa Universitas

Katolik Widya Mandala memiliki kategori yang cenderung rendah yang

kemungkinan disebabkan oleh budaya kolektif dan perilaku konformitas yang

menunjukkan ketergantungan sosial.

5.3

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan,

yaitu sebagai berikut:

a. Bagi universitas dan lembaga pendidikan tingkat lanjut disarankan dapat

mengawasi dengan lebih baik keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas
kemahasiswaan dan sosialisasi lainnya. Pihak lembaga pendidikan juga dapat
menerapkan beberapa hal yang meningkatkan kemandirian mahasiswa dan
survey kegiatan yang diinginkan atau sesuai dengan mahasiswa untuk
memperluas jangkauan mahasiswa yang terlibat kegiatan. Peningkatan
kurikulum yang lebih berfokus pada individual yang tetap mempertahankan
kemampuan sosial mahasiswa juga dapat dilakukan untuk membantu
mengurangi ketergantungan sosial dari mahasiswa tanpa menghilangkan atau
menurunkan kemampuan sosial mahasiswa.

Bagi mahasiswa disarankan untuk berusaha mencoba mengeksplorasi dan

mengembangkan bakat atau potensi yang diinginkan serta mencoba untuk
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mengurangi pengaruh dari orang lain dalam mengambil keputusan dan
menjalani kehidupan. Peneliti menyarankan untuk mencoba sebagai sekedar
hobi dan mengeksplorasi lebih baik hal yang diinginkan.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan data latar
belakang responden agar sebaran data dapat lebih lengkap dan
menggambarkan lebih banyak faktor. Peneliti selanjutnya juga dapat bekerja
sama pada universitas untuk mendapatkan responden dan membantu

pengawasan pengisian kuesioner untuk meminimalisir ketidakakuratan data.
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